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Nanas merupakan  salah satu jenis buah yang diminati oleh masyarakat. 
Selama ini  masyarakat hanya memakan bagian dalam buahnya dan 
membuang bagian kulitnya. Limbah scrasah kulit nanas dapat meojadi 
kompos dalam jangka waktu lama. Proses pengomposan serasah nanas dapat 
dipercepat dengan bantuan aktivator seperti fungi. Serasah nanas memiliki 
komponen kimia  seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin. Geotrichum   sp. 
merupakan fungi yang yang bersifat lignolitik  sehingga dapat memecah 
senyawa kompleks lignin yang terdapat di kulit nanas. Tujuan  penelitian ini  
untuk mclakukan pengujian  dekomposisi kultur murni  pada seresah  
nanas dengan  metode PCDT  serta  mengetahui pengaruh  inokulum fungi 
Geotrichum sp pada proses pengomposan scrasah nanas yang meliputi kadar 
C, N. P. K dan rasio CIN. Penelitian ini telah dilaksanakan pada  bulan 
November sampai  Februari 2018  di Laboratorium Mikrobiologi jurusan  
Biologi  FMlPA  UN1LA. Menggunakan  metode Rancangan Acak Lengkap  
(RAL) dengan 3 tahap pengujian yaitu pengujian Pure Culture 
Decomposition  Test (PCDT), penghitungan  jumlah spora dan CFU serta 
proses peogomposan.  Data yang diperoleh  dianalisis  dengan analisis ANOVA  
(Analysis Of Varians). Jika terdapat perbedaan  nyata dilakukan uji lanjut 
mcnggunakan  uji BNT (Beda Nyata Tcrkecil) pada taraf nyata a 50%. Hasil 
penelitian  menunjukan Fungi Geotrichum sp.  dapat, mendegradasi lignin 
pada sorghum dan Aplikasi inokulum  Geotrichum  sp. scbagai fungi Iignolitik 
sudah mampu menunjulmn pengaruh pada awal proses pengomposan. 

 
 
 

Kata kunci    : fungi Geotrichum  sp, kompos nanas, 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Nanas merupakan salah satu jenis buah yang diminati oleh masyarakat, baik 

lokal maupun dunia.  Selama ini masyarakat hanya memakan bagian dalam 

buahnya dan membuang bagian kulitnya yang berbentuk tidak rata. Banyak 

orang yang tidak mengetahui bahwa kulit nanas yang dibuang begitu saja 

sebagai limbah mengandung vitamin C, karotenoid dan flavonoid 

(Erukainure dkk., 2011). Kulit nanas mengandung 81,72 % air; 20,87 % serat 

kasar; 17,53 % karbohidrat; 4,41 % protein dan 13,65 % gula reduksi (Wijana 

dkk., 1991). Limbah mahkota nanas dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

tanaman alternatif penghasil serat yang dapat dikonversikan  menjadi 

bioetanol. Secara struktur serat disusun dari berbagai komponen kimia yaitu 

selulosa, hemiselulosa, lignin, pektin, lilin, dan lemak, serta zat-zat lain yang 

bersifat larut dalam air (Riama dkk., 2012).  Selain itu kulit nanas yang 

selama ini dibuang dapat dimanfaatkan menjadi kompos. Pengomposan 

terjadi jika adanya proses penguraian mikrobiologis alami dari bahan 

buangan yang bersifat organik. Prinsip dasarnya menurunkan atau 

mendegradasi bahan-bahan organik dengan menggunakan aktifitas 

mikroorganisme (Thomas, 1991; Murbandono, 1998). Pada proses 



2 
 

pengomposan, mikroorganisme akan mendekomposisi senyawa kompleks 

menjadi senyawa yang lebih sederhana (Kähkönen dan Hakulinen, 2011). 

Pengomposan merupakan salah satu contoh proses pengolahan sampah secara 

aerobik dan anaerobik yang merupakan proses saling menunjang untuk 

menghasilkan kompos. Sampah yang dapat digunakan dengan baik sebagai 

bahan baku kompos adalah sampah organik, karena mudah mengalami proses 

dekomposisi oleh mikroba-mikroba. Proses dekomposisi senyawa organik 

oleh mikroba merupakan proses berantai. Senyawa organik yang bersifat 

heterogen bercampur dengan kumpulan jasad hidup yang berasal dari udara, 

tanah, air, dan sumber lainnya, lalu didalamnya terjadi proses mikrobiologis. 

Dekomposisi tanah merupakan perubahan fisik atau kimiawi yang sederhana 

oleh mikroorganisme tanah (bakteri, fungi, dan hewan tanah lainnya) atau 

sering disebut pula mineralisasi yaitu proses penghancuran bahan organik 

yang berasal dari tanaman menjadi senyawa-senyawa organik yang sederhana 

( Sutedjo dan Mulyati, 1991).  

Inokulum digunakan untuk mempercepat pengomposan dan meningkatkan 

kualitas kompos, inokulum yang digunakan seperti fungi dan bakteri 

(Sentana, 2010).  Didalam tumpukan kompos dapat mendatangkan 

mikroorganisme dekomposer dan nitrogen dengan penambahan inokulum 

(Novien, 2004). Inokulum yang digunakan pada proses pengomposan ini 

adalah fungi Geotrichum sp.  Fungi ini bersifat lignolitik sehingga dapat 

memecah senyawa kompleks lignin yang terdapat di kulit nanas.  Dalam 

kehidupannya fungi Geotrichum sp.membutuhkan nutrisi yang larut seperti 

C, N dan asam amino. Sedangkan di alam sebagian besar tersedia dalam 
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bentuk senyawa kompleks seperti lignin dan selulosa sehingga fungi harus 

mengubahnya menjadi bahan yang lebih sederhana seperti C organik sebagai 

sumber energinya (Kähkönen dan Hakulinen, 2011). Dengan kemampuan 

fungi Geotrichum sp. yang dapat memecah senyawa organik kompleks 

menjadi senyawa sederhana maka senyawa sederhana itu dapat diserap pula 

oleh tanaman sehingga dapat menyebabkan kesuburan tanah dan tanaman di 

sekitarnya. 

1.2 Tujuan 
 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk melakukan pengujian dekomposisi kultur murni pada seresah nanas 

dengan metode Pure Culture Decompotition Test (PCDT) 

2. Untuk mengetahui pengaruh  inokulum fungi Geotrichum sp. pada proses 

pengomposan serasah  nanas yang meliputi kadar C, N, P, K  dan rasio 

C/N. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

bahwa limbah nanas dapat digunakan sebagai media pembuatan inokulum 

fungi Geotrichum sp. dan fungi Geotrichum sp dapat mendekomposisi 

serasah nanas serta inokulum tersebut dapat meningkatkan kualitas 

kompos serasah. 
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1.4 Kerangka Pikir 

 

Proses dekomposisi sangat diperlukan karena bila tidak terjadi proses 

dekomposisi maka semua makanan akan terikat pada tubuh yang sudah mati 

dan di dunia ini akan dipenuhi dengan bangkai-bangkai. Proses dekomposisi 

merupakan proses degradasi senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih 

sederhana. Proses dekomposisi dapat dibantu dengan mikroorganisme, 

mikroorganisme ini dapat berupa bakteri atau jamur. Geotrichum sp. 

merupakan contoh fungi yang dapat menjadi dekomposer karena fungi 

Geotrichum sp dapat menghasilkan enzim lignase yang dapat mengurai 

senyawa lignin kompleks yang ada di dinding sel suatu tanaman menjadi 

senyawa yang lebih sederhana seperti unsur hara. Untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya fungi Geotrichum sp. membutuhkan nutrisi yang larut 

seperti C,N dan asam amino. Sedangkan di alam sebagian besar tersedia 

dalam bentuk senyawa kompleks seperti selulosa, lignin sehingga fungi harus 

mengubahnya menjadi bahan yang lebih sederhana seperti C organik sebagai 

energinya. Lalu pada proses penguraian senyawa kompleks dapat 

menghasilkan unsur hara bagi tanaman karena hasil dekomposisi 

menghasilkan C,N,P, K yang dapat membuat kesuburan tanah. Senyawa yang 

di hasilkan ini ikut pula diserap oleh tanaman disekitarnya sehingga membuat 

tanaman tersebut tumbuh subur.  

Indikator pengujian ini menggunakan Pure Culture Decompotition Test 

(PCDT) dengan cara melihat selisih pengurangan berat biomassa substrat 
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yang dihitung setiap 10 hari sampai hari ke 30 lalu untuk melihat kualitas 

kompos  meliputi C,N,P,K dan rasio C/N analisa dilakukan di PT. Great 

Giant Pineapple. 

 

1.5  Hipotesis 

 

Penambahan inokulum fungi Geotrichum sp. pada bahan pengomposan 

seresah nanas dapat mempengaruhi proses pengomposan karena pada kulit 

nanas terdapat kandungan lignin sehingga sesuai dengan fungi Geotrichum 

sp. yang bersifat lignolitik dan juga dapat menaikan kualitas kompos seresah 

nanas. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Nanas 

 

 

Ananas comosus L. atau dalam bahasa Indonesia bernama nanas 

merupakan tanaman asli dari Negara Brazilia, Argentina dan Paraguay. 

Buah nanas bukan merupakan buah asli Indonesia. Pada saat ini tanaman 

nanas sudah tersebar di berbagai di seluruh  negara yang beriklim tropis. 

Perkembangan tanaman nanas di Indonesia awalnya tanaman nanas hanya 

ditanam di pekarangan rumah saja, namun seiiring perkembangan tanaman 

nanas di tanam di lahan kering dan dijadikan sebagai tanaman perkebunan. 

Nanas memiliki kandungan gizi dan vitamin diantaranya kalori, protein, 

lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, vitamin C dan sedikit vitamin B 

(Adawiyah, 2010). Buah nanas mempunyai klasifikasi sebagai berikut 

(APG II, 2003) : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Bangsa  : Poales 
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Suku  : Bromeliaceae 

Marga  : Ananas 

Jenis  : Ananas comosus (L.) Merr. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagian-Bagian Buah Nanas ( Rukmana, 1996). 

 

Tanaman nanas berbentuk semak dan hidupnya bersifat tahunan 

(perennial). Tanaman nanas terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah 

dan tunas-tunas. Akar nanas dapat dibedakan menjadi akar tanah dan akar 

samping, dengan sistem perakaran yang terbatas. Akar-akar melekat pada 

pangkal batang dan termasuk berakar serabut (monocotyledonae). 

Kedalaman perakaran pada media tumbuh yang baik tidak lebih dari 50 

cm, sedangkan di tanah biasa jarang mencapai kedalaman 30 cm (Rocky, 

2009). 

Nanas merupakan salah satu jenis buah-buahan yang banyak dihasilkan di 

Indonesia. Menurut data statistik, produksi nanas di Indonesia untuk tahun 
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2009 adalah sebesar 1.558.196 ton (Badan Pusat Statistik Indonesia, 

2009). Semakin meningkatnya produksi nanas, maka limbah yang 

dihasilkan akan semakin meningkat pula. Pada umumnya buah nanas 

memiliki bagian-bagian yang bersifat buangan, bagian-bagian tersebut 

antara lain daun, kulit luar, mata dan hati (bonggol). Pada bagian kulit 

merupakan bagian terluar, memiliki tekstur yang tidak rata, dan banyak 

terdapat duri kecil pada permukaannya. Bagian mata memiliki bentuk 

yang agak rata dan banyak terdapat lubang-lubang kecil menyerupai mata. 

Bagian terakhir yang juga merupakan bahan buangan adalah bonggol yaitu 

bagian tengah dari buah nanas, memiliki bentuk memanjang sepanjang 

buah nanas, memiliki tekstur yang agak keras dan rasanya agak manis 

(Sumarsih dkk., 2003). 

Selain dapat dikonsumsi menjadi buah segar, buah nanas juga dapat di 

konsumsi menjadi berbagai macam makanan dan minuman seperti selai, 

sirup, buah kalengan dan sebagainya sehingga buah nanas dikategorikan 

sebagai buah yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Dalimunthe, 

2008).  

Berikut merupakan kandungan gizi dalam 100 g buah nanas (Direktorat 

gizi Depkes, 1998). 
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Tabel 1. Kandungan Gizi Nanas 

No Unsur gizi Jumlah 

1.  Kalori (kal) 50,00 

2.  Protein (g) 0,40 

3.  Lemak (g) 0,20 

4.  Karbohidrat (g) 16,00 

5.  Kalsium (mg) 19.00 

6.  Fosfor (mg) 9,00 

7.  Serat (g) 0,40 

8.  Besi (g) 0,20 

9.  Vitamin A (IU) 20,00 

10.  Vitamin B1 (mg) 0,08 

11.  Vitamin B2 (mg) 0,04 

12.  Vitamin C (mg) 20,00 

13.  Niacin (g) 0,20 

 

2.2 Dekomposisi  

 

 

Dekomposisi adalah proses penguraian senyawa organik menjadi senyawa 

yang lebih sederhana yang dilakukan oleh mikroorganisme tanah seperti 

fungi, bakteri, arthrophoda dan sebagainya.  Proses dekomposisi 

bertanggung jawab terhadap siklus materi karbon, air dan berbagai nutrien 

lainnya di alam.  Keberhasilan proses dekomposisi akan menaikan nilai 

humus dan unsur hara tanah seperti P dan N (Susanti, 2008).  
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Proses dekomposisi nutrisi dikembalikan ke tanah dalam bentuk sampah 

yang dilarutkan melalui kegiatan pengurai. Dekomposisi serasah adalah 

perubahan fisik maupun kimiawi yang sederhana oleh mikroorganisme 

tanah (bakteri, fungi dan hewan tanah lainnya) atau sering disebut juga 

mineralisasi yaitu proses penghancuran bahan organik yang berasal dari 

hewan dan tanaman menjadi senyawa-senyawa organik sederhana (Sutedjo 

dan Mulyani, 1991).  

 

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi laju dekomposisi serasah, 

contohnya pH, iklim (temperatur dan kelembaban), komposisi kimia dari 

serasah, dan mikro organisme tanah (Saetre, 1998). Laju dekomposisi di 

daerah tropis relatif lambat, hal ini dimungkinkan  karena dedaunan pohon 

di tropis bersifat sclerophyllous (Atala dan Mooney, 1997 ). 

Daun sclerophyllous antara lain daun-daun yang  kuat dan memiliki rasio 

luas dan beratnya rendah yang relatif tahan terhadap pembusukan.  

Setidaknya selama tahap pertama dekomposisi (Jenny, 1941). Proses 

dekomposisi berjalan secara bertahap, dimana laju dekomposisi paling 

cepat terjadi pada minggu pertama. Hal ini dikarenakan pada serasah yang 

masih baru masih banyak persediaan unsur-unsur yang merupakan 

makanan bagi mikroba tanah atau bagi organisme pengurai, sehingga 

serasah cepat hancur (Dita, 2007). Maka dari itu dibutuhkan aktivator agar 

proses penguraian terjadi lebih cepat. 
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2.3 Proses Pengomposan  

Pengomposan atau dekomposisi merupakan peruraian dan pemantapan 

bahan-bahan organik secara biologi dalam temperatur yang tinggi dengan 

hasil akhir bahan yang bagus untuk digunakan ke tanah tanpa merugikan 

lingkungan (Prihandarini, 2004). Kompos dapat diperkaya dengan kotoran 

sapi yang merupakan sumber unsur hara makro dan mikro yang lengkap. 

Kadar rata-rata komposisi pupuk kandang sapi adalah C-organik 8,58 %; 

N-total 0,73 %; P-total 0,93 %; K-total 0,73 %; bahan organik14,48 %;dan 

rasio C/N sebesar 12,0 (Sutanto, 2002). Proses pengomposan adalah 

proses biologis karena selama proses tersebut berlangsung sejumlah jasad 

hidup yang disebut mikroba, seperti bakteri dan jamur berperan aktif 

dalam proses ini (Unus, 2002).  

 

Terdapat tiga tahap proses pengomposan yaitu pada tahap pertama yaitu 

tahap penghangatan (tahap mesofilik), mikroorganisme hadir dalam bahan 

kompos secara cepat dan temperatur meningkat. Mikroorganisme 

mesofilik hidup pada temperatur 10-45ºC dan bertugas memperkecil 

ukuran partikel bahan organik sehingga luas permukaan bahan bertambah 

dan mempercepat proses pengomposan. Pada tahap kedua yaitu tahap 

termofilik, mikroorganisme termofilik hadir dalam tumpukan bahan 

kompos. Mikroorganisme termofilik hidup pada tempratur 45-60ºC dan 

bertugas mengkonsumsi karbohidrat dan protein sehingga bahan kompos 

dapat terdegradasi dengan cepat. Mikroorganisme ini berupa 

Actinomycetes dan jamur termofilik. Sebagian dari Actinomycetes mampu 
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merombak selulosa dan hemiselulosa. Kemudian proses dekomposisi 

mulai melambat dan temperatur puncak dicapai. Setelah temperatur 

puncak terlewati, tumpukan mencapai kestabilan, dimana bahan lebih 

mudah terdekomposisi.Tahap ketiga yaitu tahap pendinginan dan 

pematangan. Pada tahap ini, jumlah mikroorganisme termofilik berkurang 

karena bahan makanan bagi mikroorganisme ini juga berkurang, hal ini 

mengakibatkan organisme mesofilik mulai beraktivitas kembali. 

Organisme mesofilik tersebut akan merombak selulosa dan hemiselulosa 

yang tersisa dari proses sebelumnya menjadi gula yang lebih sederhana, 

tetapi kemampuannya tidak sebaik organisme termofilik. Bahan yang telah 

didekomposisi menurun jumlahnya dan panas yang dilepaskan relatif kecil 

(Djuarnani dkk., 2005). 

 

 

2.4 Fungi  

 

 

Fungi merupakan organisme eukariyotik, bersifat heterotrof dan memiliki 

siklus reproduksi seksual dan juga aseksual. Pertumbuhan fungi berbentuk 

filamen, bersel tunggal dan yeast (Gandjar dkk., 1999) .  

Sebagai makhluk heterotrof, jamur mempunyai 3 sifat sebagai berikut 

(Sumarsih, 2003) :  

1. Parasit obligat  

Merupakan sifat jamur yang hanya dapat hidup pada inangnya, 

sedangkan di luar inangnya tidak dapat hidup.  Misalnya, Pneumonia 

carinii (khamir yang menginfeksi paru-paru penderita AIDS).  

2. Parasit fakultatif 
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Parasit fakultatif adalah jamur yang bersifat parasit jika mendapatkan 

inang yang sesuai, tetapi bersifat saprofit jika tidak mendapatkan inang 

yang cocok. 

3. Saprofit 

Merupakan jamur pelapuk dan pengubah susunan zat organik yang 

mati.  Jamur saprofit menyerap makanannya dari organisme yang telah 

mati seperti kayu tumbang dan buah jatuh. Sebagian besar jamur 

saprofit mengeluarkan enzim hidrolase pada substrat makanan untuk 

mendekomposisi molekul kompleks menjadi molekul sederhana 

sehingga mudah diserap oleh hifa.  Selain itu, hifa dapat juga langsung 

menyerap bahan-bahan organik dalam bentuk sederhana yang 

dikeluarkan oleh inangnya. 

 

Fungi memiliki membran yang melapisi sitoplasma, memiliki selaput 

inti dan selaput organel lalu juga mempunya membran sel yang 

mengandung sterol dan aliran sitoplasma sehingga fungi disebut  

sebagai organisme yang memiliki intisel yang jelas atau yang disebut 

eukariyotik. (Noor, 2006). Fungi juga memiliki miselium yaitu 

kumpulan hifa yang membentuk jala. Terdapat dua jenis miselium pada 

fungi yaitu miselium vegetatif dam miselium fertil. Miselium vegetatif 

berfungsi menyerap nutrisi pada subsrat serta tumbuh secara vertikal. 

Sedangkan miselium fertil berfungsi dalam proses perkembangbiakan 

yang tumbuh secata horizontal yang membentuk spora (Gandjar dkk., 

2006). Hifa juga terbagi menjadi dua macam berdasarkan bentuknya 
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yaitu hifa bersepta dan hifa yang tidak bersepta. Hifa bersepta 

merupakan ciri dari fungi tingkat tinggi sedangkan hifa tidak bersepta 

merupakan ciri fungi tingkat rendah (Sumarsih, 2003).  

 

Cara hidup jamur lainnya adalah melakukan simbiosis mutualisme.  

Jamur yang hidup bersimbiosis, selain menyerap makanan dari 

organisme lain juga menghasilkan zat tertentu yang bermanfaat bagi 

simbionnya.  Simbiosis mutualisme jamur dengan tanaman dapat dilihat 

pada mikoriza dan liken. Perkembangbiakan fungi dapat secara seksual 

dan aseksual (Rao, 1994).  Perkembangbiakan seksual terjadi saat hifa 

berkonjugasi atau saat pembentukan sporangia, askus, dan basidia.  

Perkembangbiakan aseksual terjadi dengan fragmentasi secara mitosis 

dengan atau tanpa diselingi daur perkembangbiakan yang jelas (Paul 

dan Clark, 1996). 

 

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, fungi sebagai organisme 

heterotrof membutuhkan nutrisi dari sisa-sisa organisme dalam bentuk 

organik karena fungi tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat 

membuat makanannya sendiri (Dwidjoseputro, 1978).  Nutrisi yang 

dibutuhkan fungi seperti glukosa, asam-asam organik, disakarida, 

polisakarida, pektin, selulosa, dan lignin sebagai sumber energi 

(Alexander, 1997).  Fungi hanya dapat memanfaatkan monosakarida 

dan asam amino sebagai sumber energinya, jika nutrien yang tersedia 

dalam bentuk disakarida maupun polisakarida, maka substrat 
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didegradasi terlebih dahulu dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler.  

Enzim ini berfungsi melakukan proses depolimerisasi yaitu pemecahan 

senyawa polimer kompleks menjadi senyawa sederhana (Campbell 

dkk., 2002). 

 

2.5 Fungi Dekomposer 

 

 

Tugas dekomposer  adalah  memecah senyawa organik pada substrat 

dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler menjadi senyawa sederhana dan 

menyerap sebagian hasil penguraian dan melepas senyawa sederhana yang 

dapat digunakan kembali oleh tanaman sebagai sumber nutrisinya.  

Dekomposer adalah organisme yang bertanggungjawab dalam proses 

dekomposisi dan bersifat heterotrof.  Proses dekomposisi sempurna 

apabila dekomposer mampu memecah protein, pati, senyawa organik  

kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana seperti N, P, K,  

(Susanti, 2008). Mikrofungi menyusun sebagian besar biomasa tanah, 

mikrofungi berperan sebagai dekomposer utama pada proses dekomposisi 

bahan organik di alam (Kilham, 2006).  Memiliki peran aktif dalam 

ekosistem sebagai pendegradasi bahan organik dan agregasi tanah dan  

hidup di lingkungan alami seperti sisa-sisa bahan organik dan sampah.  

Dengan cara mengurai bahan organik kompleks menjadi bahan anorganik 

sehingga fungi mendapatkan  sumber energi dan nutrien yang diperoleh 

dari sisa-sisa tumbuhan dan hewan (Noor, 2006) menyerap sebagian hasil 

penguraian tersebut dan melepaskan bahan yang sederhana yang kemudian 

digunakan kembali oleh tanaman sebagai sumber nutrisi (Sunarto, 2003).  



16 
 

Fungi disebut organisme perombak bahan organik yang memiliki 

kemampuan lebih baik dibandingkan bakteri, populasi fungi biasanya 

mendominasi pada pH asam, bahkan fungi dapat tumbuh pada pH 2 

sampai 3 (Rao, 1994).  Penguraian bahan organik alami memerlukan 

waktu yang lama yaitu 8 minggu, dengan pemberian inokulum atau 

aktivator dapat mempercepat penguraian bahan organik karena berperan 

sebagai katalisator guna mempercepat proses penguraian bahan kompos.  

Dalam penelitian tersebut didapatkan bahwa penambahan mikroba 

perombak (dekomposer) dan bakteri penambat N dan P dapat 

meningkatkan kandungan N dan P pada kompos (Sugiharto, 2005) 

 

Dalam penelitian Irawan dkk. (2007)  isolasi fungi dari kompos 

menunjukan fungi memiliki sifat xilanolitik dan selulolitik.  Sedangkan 

pada penelitian Irawan dkk.( 2014)  menyatakan bahwa isolasi fungi 

kompos didapatkan fungi yang bersifat lignoliitik, xilanolitk dan 

selulolitik.  Kelompok fungi yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 

ke dalam fungi lignolitik. 

 

Dalam tanah fungi sapotrof menguraikan bahan organik dan menghasilkan 

bahan yang mirip dengan humus dalam tanah dan humus merupakan 

habitat untuk mikroba (Rao, 1994).   

 

Deacon (1997) membagi fungi saprotrof  ke dalam 5 kelompok fungi 

saprotrof (dekomposer) berdasarkan jenis substrat, kondisi lingkungan 

serta interaksinya dengan organisme lain, yaitu :   
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a. Fungi patogen dan parasit lemah.  Fungi ini biasanya tumbuh di awal 

fase dekomposisi dengan menggunakan senyawa terlarut dari inang dan 

merupakan kompetitor lemah pada dekomposisi serasah misalnya: 

Alternaria spp., Cladosporium herbarum dan Botrytis cinerea.  

b. Fungi saprotrof pioner.  Fungi ini biasanya menggunakan substrat 

senyawa terlarut sederhana, kompetitor yang baik, tumbuh cepat dan 

siklus hidup pendek misalnya: Mucor, Rhizopus dan Phytium spp.; 

c. Fungi pendegradasi polimer.  Fungi ini  mampu menggunakan substrat 

polimer seperti selulosa, hemiselulosa, khitin, mampu mepertahankan 

sumberdaya dengan mengeluarkan antibiosis, dan mempunyai susbstrat 

spesifik  misalnya: Fusarium, Chaetomium, Humicola  dan 

Trichoderma. 

d. Fungi pendegradasi  senyawa rekalsitrans.  Fungi ini mampu 

mendegradasi senyawa rekalsitrans seperti lignin dan mempunyai 

substrat spesifik misalnya: Mycena galopus,  Marasmius oreades, dan 

Phanaerochaete chrysoporium.   

e. Fungi oportunis sekunder.  Fungi ini biasanya menggunakan nutrien 

yang berasal dari sisa sisa fungi lainnya, toleran terhadap metabolit 

fungi lain dan biasanya antagonistik (misalnya: Thermomyces 

lanuginosis, Phytium oligandrum dan Mortierella spp.). 

 

2.6 Fungi Geotrichum sp. 

 

Fungi Geotrichum sp. memiliki koloni dan miselium berwarna putih 

seperti kapas, hifa bersepta dan tumbuh memanjang yang semakin lama 

tumbuh semakin rapat dan bercabang (Samson dan van Reenen-Hoekstra, 
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1988).  Fungi ini memiliki konidia (arthrospores) hialin yang berasal dari 

segmentasi hifa (Irawan dkk., 2014), serta menghasilkan pseudohifa, 

blastospora dan arthrospora (Harr, 2002).  Fungi  Geotrichum sp. 

merupakan fungi saprofit berperan dalam proses dekomposisi (Sumarsih, 

2003).  Secara mikroskopis, fungi Geotrichum sp. memiliki hifa bersekat 

dan hifa hialin.  Penelitian Irawan dkk ( 2014)  menyatakan bahwa uji 

isolat fungi Geotrichum sp. yang diperoleh dari serasah kompos 

menunjukan positif memiliki kemampuan mendegradasi lignin pada media 

uji dengan menghasilkan spora 4,2 x 10
9
 dan memiliki viabilitas dengan 

uji CFU yaitu mencapai angka 8,2 x 10
6
 dengan media uji sorghum, 

sehingga fungi tersebut sangat berpotensi dijadikan sebagai starter 

pengomposan untuk mendegradasi lignin yang terdapat pada serasah daun.  

 

Klasifikasi jamur Geotrichum sp. menurut Alexopoulos dkk. (1996) adalah 

sebagai berikut: 

Kerajaan : Fungi 

Filum  : Ascomycota 

Kelas  : Zygomycetes 

Bangsa  : Monilia 

Suku  : Moniliaceae 

Marga  : Geotrichum 

Jenis  : Geotrichum sp. 
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Gambar 2. Koloni Fungi Geotrichum sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Septasi Hifa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Disjunction Hifa dan Arthric Konidia (arthrospora). 
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2.7  Pembentukan Spora (Sporulasi)  

 

Sporulasi terbentuk pada akhir fase logaritmik dan awal fase stasioner 

(Fardiaz, 1992). Sporulasi merupakan suatu respon terhadap penurunan 

kadar nutrisi dalam medium khususnya sumber karbon dan nitrogen.  

Pengaturan pembentukan spora bersifat negatif karena sel membuat 

repressor dari senyawa yang terkandung dalam medium untuk mencegah 

mulainya sporulasi.  Jika proses tersebut menurun maka akan terjadi 

sporulasi (Moat dkk., 2002).   

 

Sporulasi sangat dipengaruhi oleh sumber nitrogen dan hasil metabolit 

sekunder. Beberapa asam amino seperti asam aspartat, asam glutamat, 

alanin serta ion Mg
2+

, Mn
2+,

 Zn
2+,

 dan Ca
2+

 dalam konsentrasi yang cukup 

dapat memacu pertumbuhan dan sporulasi (Dulmage dkk., 1990). 

Sporulasi pada fungi terdiri dari dua macam yaitu secara aseksual dengan 

membentuk spora yang mengalami pembelahan mitosis dalam kantung 

spora dan selanjutnya spora dikeluarkan ke lingkungan (Solomon dkk., 

2008).  Sedangkan pembentukan spora seksual dilakukan dengan cara fusi 

pada sel fungi yang haploid.  Dua hifa yang memiliki genetik yang cocok 

akan mendekat, sitoplasmanya menyatu (plasmogami) menghasilkan sel 

dengan dua inti haploid.  Pada waktu tertentu dua inti sel haploid tersebut 

akan berfusi yang disebut proses karyogami.  Hasil fusi ini disebut sebagai 

zigot nucleus bersifat diploid yang akan mengalami meiosis untuk 

menghasilkan gamet spora haploid kembali (Moore dan Landecker, 1972). 
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Fungi yang ditemukan dalam kondisi struktur spora seksual, maka fungi 

tersebut berada pada fase teleomorf, sedangkan fungi yang ditemukan 

struktur spora aseksual maka fungi berada pada fase anamorf (Webster dan 

Weber, 2007).  

 

Terdapat struktur khusus spora yang berbeda dengan sel somatik fungi. 

Beberapa karakteristik yang penting dari spora yang membedakannya 

dengan sel tubuh fungi yang lain adalah: 

1.  Dinding yang lebih tebal, dengan tambahan lapisan atau tambahan 

pigmen seperti melanin. 

2.  Sitoplasma yang padat, dan beberapa organel kurang berkembang. 

Misalnya: dijumpai RE yang kurang berkembang. 

3.  Spora mengandung kadar air yang rendah, tingkat respirasi yang 

rendah, dan tingkat sintesis protein dan asam nukleat yang rendah. 

4.  Spora memiliki materi penyimpanan energi seperti lemak, glikogen 

atau trehalose (Deacon, 2005) 

 

2.8 Lignin 

 

Lignin merupakan suatu gabungan beberapa senyawa dengan ikatan yang 

kuat  mengandung karbon, hidrogen, dan oksigen. Lignin memiliki inti 

dengan satu unit aromatik dan berstruktur rantai yang mengandung unit 

dasar fenil propane, dengan gugus metoksi berkadar 5-15 % (Anggorodi, 

1990). 

 

Kadar lignin bertambah dengan bertambahnya umur tanaman, akibatnya 

daya cerna semakin rendah (Jouany, 1991).  Lignin sangat tahan terhadap 
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degradasi kimia termasuk degradasi enzimatik.  Pada penelitian Irawan 

dkk. (2014) degradasi lignin oleh mikroba dapat dilakukan oleh fungi 

saprofit yang memiliki sifat lignoselulolitik yaitu fungi Geotrichum sp. 

 

Lignin lebih sulit dipecah dibandingkan selulosa dan hemiselulosa, 

dikarenakan strukturnya yang rumit dan ikatannya yang bersifat non-

hydrolysable. Molekul lignin tersusun atas 3 sub unit yaitu, hidroksifenol 

(H-type), guaiacyl (G-type) dan syringil (S-type). Strukturnya juga tidak 

mempunyai ikatan tunggal yang berulang antar sub unitnya dan bahkan 

bersifat random dengan paling tidak ada 10 jenis ikatan (Tuomela dkk., 

2000). Fraksi lignin ini berisi tidak hanya lignin sebenarnya tetapi juga 

kutin dan tanin (Knabner, 2002).  

 

Lignin memberikan bentuk yang kokoh terhadap tanaman, Lignin terutama 

terkonsentrasi pada lamela tengah dan lapisan dinding sel yang terbentuk 

selama proses lignifikasi jaringan tanaman. Lignin juga membentuk ikatan 

yang kuat dengan polisakarida yang melindungi polisakarida dari 

degradasi mikroba dan membentuk struktur lignoselulosa (Steffen, 2003).   

 
 

Gambar 5.  Struktur Kimia Penyusun Lignin (Sumber: Steffen, 2003) 
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Gambar 6. Struktur Kimia Lignin (Sumber: Hammel, 1997) 

 

 

Lignin hanya dapat dilakukan oleh enzim ekstraseluler karena susunannya 

yang komplek menyebabkan sulit terdegradasi (Lankinen, 2004).  Enzim 

ekstraseluler pendegradasi lignin terdiri dari Lignin peroksidase (LiP), 

Manganese peroksidase (MnP) dan Laccase.  Enzim tersebut bekerja 

secara tidak spesifik.  Selain dapat didegradasi oleh beberapa jenis 

mikroorganisme, juga dapat didegradasi secara kimiawi yaitu dengan 

penambahan bahan-bahan seperti NaOH, Na2S, Sulfit, Bisulfit, Klorin, 

Kalsium Hipoklorit, Klorin dioksida, dan Peroksida (Jaya dkk., 2014) dan 

senyawa alkali (Sudiyani dkk., 2010).  
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Proses degradasi lignin ini dimulai saat jamur pelapuk putih  menembus 

dan membentuk koloni dalam sel kayu, lalu mengeluarkan enzim yang 

berdifusi melalui lumen dan dinding sel.  Jamur pelapuk putih menyerang 

komponen lignin dari kayu hingga menyisakan selulosa dan hemiselulosa 

sehingga pelapukan selanjutnya mudah dilakukan (Niati, 2017). 

 

2.9 Tanaman Sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) 

 

 

Tanaman sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench.)  memiliki kandungan 

nutrisi yang tinggi (Sirappa, 2003). Sorgum saat ini telah banyak 

dikembangkan di Indonesia karena memiliki daya adaptasi yang luas, 

tahan terhadap kekeringan, produksi tinggi, serta memiliki daya tahan 

tinggi terhadap hama dan penyakit. Sorgum dapat bereproduksi pada lahan 

yang kurang subur, sumber air terbatas serta dilahan berpasir sekalipun.  

Kini sorgum dibudidayakan khusus sebagai sumber karbohidrat dan energi 

(USDA, 2008). Berdasarkan sistematika tanaman menurut APG II (2003), 

Sorghum bicolor (L.) termasuk ke dalam : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Bangsa  : Poales 

Suku  : Poaceae 

Marga  : Sorghum 

Jenis  : Sorghum bicolor (L.) Moench. 
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Sistem perakaran sorghum terdiri atas akar primer dan sekunder yang 

memiliki hampir 2 kali panjang akar jagung pada tahap pertumbuhan yang 

sama. Hal ini merupakan faktor utama sorghum memiliki toleransi yang 

tinggi terhadap kekeringan (Thomas dkk., 1976).  

 

Sorghum memiliki tipe biji berkeping satu dengan struktur yang terdiri 

atas tiga bagian utama, yaitu lapisan luar (coat), embrio (bakal buah) dan 

endosperm (jaringan yang mengelilingi dan memberi nutrisi embrio). 

Lapisan luar biji sorghum terdapat hilum (pusar biji) dan perikarp (dinding 

buah) yang menyusun bobot biji sorghum sebesar 7,3-9,3 % dari bobot biji 

yang dihasilkan (Du plessis, 2008).  Biji sorghum ditutupi oleh sekam 

dengan warna coklat muda, krim atau putih, bergantung pada varietas 

sorghum tersebut (Mudjisihono dan Suprapto, 1987).  Kandungan pati 

dalam biji sorghum tersimpan dalam bentuk granula pada bagian 

endosperm.  Selain pati biji sorghum mengandung arabinosilan, vitamin 

dan mineral pada bagian endosperm dan pericarp (Dicko dkk., 2005).  

 

Bagian-bagian penyusun biji sorghum dapat dilihat pada Gambar 5 berikut 

ini: 
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Gambar 7. Anatomi Biji Sorghum.  (Sumber: Earp dkk, 2004) 

  

 Keterangan : S.A=Stylar area/bagian ujung  

E.A=Embryonic axis/inti embrio 

S=Scutellum/Sekutelum 

 

 

  



27 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

  

 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan Desember 

2017, di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung, Bandar Lampung. 

Aplikasi pengomposan dilakukan di Green House Laboratorium Botani 

Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. Analisis kompos dilakukan 

di PT. Great Giant Pineapple Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

  

 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hotplate magnetik stirer, 

autoclaf, timbangan digital, laminar airflow, inkubator kapang, mikroskop, 

botol kaca transparan, bunsen, beaker glass, erlenmeyer, gelas ukur, 

tabung reaksi, cawan petri, pipet volumetri, ose bulat, sendok, corong 

plastik, sumbat, Haemocytometer, alumunium foil, Freezer, pipet tetes, 

alat tulis, batang pengaduk dan magnetik, keranjang sampah. 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media PDA 

sintetik, aquades, isolat fungi Geotrichum sp., alkohol, sorgum, 

serasah nanas. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan 3 tahap pengujian yaitu dekomposisi kultur 

murni dengan  metode PCDT, proses pengomposan  pada serasah 

nanas dengan penambahan  inokulum Geotrichum sp. Pengujian 

PCDT menggunakan Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan membuat 10 kali pengulangan dan dilakukan pengamatan 

setiap 10 hari selama 30 hari. Produktivitas inokulum Geotrichum 

sp. akan dihitung jumlah sporanya dengan menggunakan 

haemocytometer dan viabilitas spora dengan menghitung jumlah 

CFU (Colony Forming Unit).   Inokulum fungi dengan jumlah 

spora dan CFU tertinggi dan terendah digunakan dalam tahap 

kedua.  Tahap kedua  adalah  pengomposan dengan pemberian 

inokulum fungi Geotrichum sp. pada serasah nanas, digunakan 2 

perlakuan pengomposan yaitu K0 dan K1 masing-masing dengan 3 

kali ulangan, dengan keterangan sebagai berikut (Niati, 2017) : 

K   : 1 Kg serasah + 500 gram kotoran sapi kering (Kotrol) 

A   : Kontrol + 15 gram inokulum Fungi Geotrichum sp. 

B : Kontrol + 15 gram inokulum Fungi Geotrichum sp. + 

500 gram serasah daun 
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Kualitas kompos diketahui dengan melakukan uji parameter kompos yaitu 

kadar C, kadar N dan Rasio C/N.  Data yang diperoleh dari pengamatan 

tahap 2 dianalisis dengan analisis ANOVA (Analisis Of Varians).  Jika 

terdapat perbedaan nyata dilakukan uji lanjut menggunakan uji BNT (Beda 

Nyata Terkecil) pada taraf nyata α 5 %. 

 

3.4 Prosedur Kerja 

 

 

Tahapan rancangan penelitian dijelaskan secara detail, sebagai berikut: 

 

3.4.1 Stok Kultur Isolat Fungi Geotrichum sp. 

 

Isolat fungi Geotrichum sp. diperoleh dari koleksi pribadi Dr. 

Bambang Irawan, M.Sc. 

 

3.4.2 Peremajaan Isolat Fungi Geotrichum sp. 

 

Peremajaan isolat fungi dilakukan dengan menggunakan media 

PDA. Media PDA dibuat dengan modifikasi metode Malloch 

(1981) dengan komposisi 200 gr kentang ditambah dengan 18gr 

dextrose dan 13,5 gr agar. Campuran tersebut dilarutkan dalam air 

aquadest sebanyak 900 ml. Lalu dituangkan sebanyak 15-20 ml ke 

cawan kemudian dibiarkan sampai memadat.  Selanjutnya spora 

isolat fungi yang diperoleh diinokulasi dalam cawan petri secara 

aseptik.  Kemudian diinkubasi selama 7 hari. 
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3.4.3 Pembuatan Media Inokulum 

 

 Pada penelitian ini media inokulum menggunakan biji sorgum. 

Pembuatan dilakukan dengan metode Giand dkk. (2009). Bahan 

yang di gunakan pada penelitian ini adalah biji sorgum dengan 

perbandingan 1:1 (v:v), larutan CaSO4 4%, larutan CaCO3 2 %. 

Setiap 200 g sorgum yang di buat di tambahkan campuran 40 gram 

CaSO4 dan 20 gram CaSO3 masing-masing dilarutkan ke dalam 

1000 ml. Selanjutnya, dilakukan pembuatan media inokulum 

dengan larutan yang sudah dibuat. Bahannya adalah biji sorgum 

dimasukan ke dalam botol kaca pipih dan di campurkan dengan 

larutan CaSO4 dan CaCO3 sebanyak 15 ml dan larutan buffer sitrat 

sebanyak 15 ml lalu disumbat menggunakan kapas serta dilapisi 

aluminium foil. Kemudian bahan yang dibuat di sterilisasi 

menggunakan autoclaft dengan tekanan 2 atm selama 15 menit. 

Setelah itu media inokulasi di inokulasi dengan isolat fungi 

Geotrichum sp. dan di biarkan tumbuh dengan selama 14 hari.  

 

3.4.4 Pembuatan Media Substrat 

 

 

Pembuatan media substrat dilakukan dengan metode modifikasi 

Osono dan Takeda (2002) . Cara pertama yang dilakukan adalah 

memotong seresah nanas dengan ukuran kecil, lalu dihancurkan 

dengan menggunakan blender dengan dicampurkan sedikit air 

sehingga akan membentuk tekstur seperti pasta. Lalu seresah nanas 

yang sudah berbentuk pasta dicetak menggunakan cetakan dengan 
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ukuran 1x1 cm. Lalu seresah nanas yang sudah dicetak dimasukan 

ke dalam oven , dibiarkan sampai tidak terdapat kandungan air di 

dalam seresah nanas dan berat massa seresah nanas sudah tidak 

berubah-ubah. Lalu seresah nanas ditimbang menggunakan 

timbangan analitik dan dicatat berat masing-masing seresah. 

Setelah itu seresah nanas yang sudah ditimbang dimasukan ke 

dalam cawan dengan masing-masing cawan berisi 5 seresah nanas 

berukuran 1x1 cm. Setelah cawan sudah terisi seresah, cawan di 

strelisasi dengan menggunakan autoclaft bertekanan 2 atm selama 

15 menit. 

 

3.4.5 Pemanenan spora 

Inokulum fungi Geotrichum sp. yang sudah berumur 14 hari 

dihitung jumlah spora dan CFU (Colony Forming Unit) dengan 

metode Prescott (2002). Spora dihitung dengan cara ditimbang 1 

gram inokulum lalu dilakukan pengenceran. Pengenceran 

dilakukan dengan cara 1 gram inokulum dimasukan ke dalam 99 

ml aquadest steril untuk memperoleh dilusi 10
-2

 lalu dihomogenkan 

dengan vortex agar merata (Malloch,1981). Setelah homogen 

diambil 1 tetes lalu teteskan pada Haemocytometer secara perlahan 

kemudian gelas penutup diletakan diatasnya, setelah itu diserap 

menggunakan tissu. Kemudian diamati dengan mikroskop 

binokuler dan dihitung jumlah sporanya dalam spora/ml  (Gabriel 
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dan Riyanto,1989). Jumlah spora dapat dihitung dengan persamaan 

sebagai berikut: 

  t . d 

S =       x 10
6 

n . 0.25 

Keterangan  

  S = Jumlah spora 

 t = Jumlah total spora dalam kotak sampel yag diamati 

 d = Tingkat pengenceran 

 n = Jumlah kotak yang diamati 

 

Selanjutkan dilakukan uji viabilitas spora, proses ini dilakukan 

dengan perhitungan CFU (Colony Forming Unit). Perhitungan ini 

dilakukan dengan cara pengambil 1 gram dari inokulum fungi lalu 

dilakukan pengenceran hingga 10
-2 

sama seperti pada tahapan 

perhitungan spora. Lalu hasil pengenceran diplating dengan 

mengambil 1ml hasil pengenceran ke dalam cawan petri yang 

sudah berisi media PDA yang telah dibuat sebelumnya dengan 

metode spreadplate dan dibuat dalam 2 cawan atau duplo. Setelah 

itu fungi diinkubasi selama 4 hari lalu dihitung koloni fungi yang 

terbentuk untuk menentukan gambaran tingkat viabilitas spora 

dengan kriteria perhitungan 8-80 koloni percawan petri (Sutton, 

2011). Perhitungan spora dilakukan dengan persamaan sebagai 

berikut (Prescott, 2002) : 

                 

     

              

 

 

    Jumlah Koloni 

Jumlah koloni per gram bahan =        CFU 

Faktor Perngenceran 
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Inokulum dengan jumlah spora terbesar dan terkecil diambil 

sebagai inokulum yang digunakan dalam tahap pengomposan. 

 

 

3.4.6 Pengujian Dekomposisi Kultur Murni Pada Seresah Nanas 

 

 

Pengujian ini dilakukan dengan  menggunakan  modifikasi metode 

Oseno dan Takeda (2002). Untuk melakukan pengujian 

dekomposisi kultur murni, pertama-tama menyiapkan seresah 

nanas yang dijadikan sebagai substrat dan sudah dibentuk dengan 

ukuran 1x1cm dan didapatkan berat kering awalnya. Lalu sediakan 

cawan petri yang sudah berisi media PDA yang disediakan dalam 

keadaan steril. Cawan petri tersebut lalu diisi dengan substrat 

sebanyak 5 substrat dalam 1 cawan. Masing-masing substrat sudah 

diberi tanda sehingga tidak tertukar masing-masing beratnya. Lalu 

cawan yang sudah berisi substrat diberi fungi Geotrichum sp. yang 

diletakan ditengah-tengah substrat. Pemberian fungi Geotrichum 

sp. ini dilakukan dengan mengambil spora jamur yang sudah di 

tumbuhkan pada media PDA sebelumnya. Pemindahan spora fungi 

Geotrichum sp. dari cawan ke cawan berisi substrat dilakukan 

secara aseptik. Setelah fungi Geotrichum sp. sudah diinokulasi 

pada media yang berisi substrat didiamkan selama 30 hari di dalam 

oven. Timbang berat substrat setiap 10 hari untuk melihat 

pengurangan beratnya.  
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3.4.7 Aplikasi Inokulum Geotrichum sp. Pada Serasah Nanas 

 

 

Pengomposan seresah nanas dilakukan dengan menggunakan 

metode Kumar dkk. (2008) dan Takakura Home Metode (Ying 

dkk., 2012).  Pada aplikasi seresah kompos, inokulum yang 

digunakan adalah inokulum yang berumur 14 hari dan yang 

memiliki jumlah spora terbesar dan terkecil (Niati, 2017) . Seresah 

yang digunakan adalah serasah atau bonggol nanas yang sudah di 

cacah dan di keringkan. Lalu digunakan juga campuran bahan 

pengomposan berupa kotoran sapi dan seresah daun akasia, kerai 

payung, bungur dan mahoni.. Setelah itu ditambahkan inokulum 

fungi Geotrichum sp. sebanyak 1 % dari berat bahan pengomposan. 

Ditambahkan inokulum fungi Geotrichum sp. guna untuk 

mempercepat proses pengomposan dan menaikan kualitas kompos. 

Sebelum memulai proses pengomposan, siapkan keranjang yang 

digunakan untuk menampung seresah nanas yang sudah dicacah. 

Keranjang yang digunakan harus yang dapat menampung seresah 

sebanyak 3 kg dan memiliki lubang-lubang kecil beserta tutupnya. 

Keranjang dilapisi kardus guna menjaga kondisi kelembapan pada 

saat proses pengomposan. Proses inkubasi pengomposan dilakukan 

selama 6 minggu (Irawan dkk., 2014).   

 

3.4.8 Analisis Kandungan Kompos 

 

 Analisis kandungan kompos dilakukan pada minggu keenam 

dengan cara mengambil kompos yang sudah didiamkan selama 
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enam minggu sebanyak 200 gr. Kemudian dikeringkan dan tumbuk 

serta diayak dengan menggunakan saringan 2 mm. Lalu lakukan 

analisis kimia dengan parameter analisis kimia kadar C, kadar N 

kadar P dan rasio C/N. 

3.4.8.1 Penentuan Kadar C 

Penentuan kadar C ini menggunakan metode Walkley dan 

Black. Pada metode ini penentuan kadar C kompos 

merupakan karbon yang terdapat sebagai bahan organik di 

dalam tanah yang tereduksi dengan larutan kalium dikromat 

(K2Cr2O7) 1 N dalam suasana asam. Setelah itu dikromat 

yang telah bereaksi dititrasi dengan larutan ferrosulfat 

menggunakan difenilamin sebagai indikator.  Lalu kompos 

yang telah dimaserasi ditimbang sebanyak 1 gram dan 

dikeringkan sampai benar-benar kering.  Kompos yang 

sudah dikeringkan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 500 

ml kemudian ditambahkan 10 ml larutan kalium dikromat 1 

N dan secara perlahan-lahan, selanjutnya ditambahkan 20 

ml H2SO4 pekat.  Goyangan Erlenmeyer yang sudah terisi 

kompos dan kalium dikromat selama 1 menit. Diamkan 

selama 30 menit diatas asbes. Ditambahkan pada masing-

masing Erlenmeyer  (blanko dan  perlakuan) 200 ml air 

destilasi, 5 ml asam phospat pekat (85 %) dan 1 ml larutan 

difenilamin.  Blanko dan kompos dititrasi dengan larutan 

ferosulfat 1 N hingga warna hijau.  Ditambahkan lagi 0.5 ml 
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larutan K2Cr2O7 1 N dan dititrasi kembali dengan larutan 

FeSO4 1 N hingga warna hijau timbul kembali (Fauzi, 

2008). 

 

3.4.8.2 Penentuan Kadar N 

Terdapat dua tahap pengerjaan penentuan kadar N 

menurut metode Kjeldahl, yaitu : (1) destruksi nitrogen 

dengan menggunakan H2SO4 pekat 96 % dan campuran 

selen membentuk ammonium sulfat dan (2) amonium 

yang sudah terbentuk diukur dengan cara destilasi 

titrimetri dan kolorimetri menggunakan autoanalyzer, 

setelah itu hasilnya dikonversi menjadi nitrogen.  

Pendestruksian dilakukan dengan cara menimbang 0,5 

gram kompos lalu dimasukkan ke dalam tabung digest.  

Ditambahkan 3 ml H2SO4  pekat 96% dan 0,20 gram 

campuran selen. Kemudian dipanaskan selama 3-4 jam 

pada suhu 350 ºC. Dengan keluarnya asap putih 

menandakan bahwa telah terjadi destruksi sempurna. 

Kompos didinginkan lalu diencerkan sampai 50 ml dengan 

air bebas ion dan dikocok hingga homogen. Setelah itu 

biarkan selama semalam hingga terbentuk larutan jernih. 

Dibuat blanko (tanpa kompos) dengan perlakuan yang 

sama terhadap kompos. Penetapan koreksi bahan kering 

(KBK) dilakukan dengan cara menimbang 5 gram kompos 
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dalam pinggan aluminium yang telah diketahui bobotnya, 

lalu dimasukkan ke dalam oven selama 4 jam pada suhu 

105 °C. Lalu  didinginkan dalam eksikator, setelah itu 

ditimbang sampai bobot tetap.  Bobot yang hilang adalah 

kadar air. Perhitungan : 

 

                             Kehilangan Bobot x 100% 

Kadar air (%) =  ———————————— 

                                      Bobot Kompos 

 

Kadar kompos kering (%) =  100% - % kadar air 

 

          1 

 Koreksi bahan kering       =   —————————— 

  % kadar kompos kering 

 

 

Pengukuran N-total secara destilasi titrimetri dilakukan 

dengan cara dilarutkan ekstrak jernih hasil destruksi 

dipipet masing-masing 25 ml ke dalam 1abu didih yang 

telah diberi batu didih, kemudian diencerkan dengan air 

suling menjadi 100 ml, ditambah 20 ml NaOH 30% dan 

labu didih segera ditutup.  Setelah itu labu didih 

dihubungkan dengan alat destilasi untuk menyuling N 

yang dilepaskan dan ditampung dengan erlenmeyer yang 

berisi 10 ml asam borat 1% dan tiga tetes indikator 

Conway (berwarna merah).  Destilasi dilakukan sampai 

volume larutan penampung sekitar 60 ml yang berwarna 

hijau.  Larutan hasil destilasi kemudian dititer dengan 

H2SO4 (0,05 N) sampai warna hijau berubah menjadi 
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merah muda.  Sebagai kontrol terhadap N yang ada dalam 

bahan pelarut yang digunakan, prosedur yang sama 

dilakukan pada larutan yang tidak mengandung tanah 

(sebagai blanko) dengan perlakuan yang sama terhadap 

contoh.  

Perhitungan: 

 

 (Vc – Vb) x N x 50 x 14 

      25 

       %N =                                                       x KBK x100% 

 berat contoh tanah (mg) 

 

 

Keterangan: 

 

 

Vc = volume H2SO4 hasil titrasi contoh 

N = normalitas H2SO4 (0,05 N) 

Vb = volume H2SO4  hasil titrasi blanko 

KBK = koreksi bahan kering 

 

Pengukuran N total secara kalorimetri dilakukan dengan 

autoanalyzer.  Pengukuran dilakukan dengan cara 

memanaskan alat tersebut terlebih dahulu sekitar 30 menit, 

lalu pereaksi-pereaksi dialirkan.  Dituangkan berturut-turut 

standar 0, 10, 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm nitrogen dan 

ekstrak jernih hasil destruksi contoh dan blanko ke dalam 

cup sampler autoanalyzer.  Hasil pengukuran akan 

ditampilkan pada layar monitor dan sudah dalam bentuk 

konsentrasi ppm nitrogen. 

Perhitungan: 
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 ppm N 

         X ml ekstrak 

 1000 

%N = 

  Berat contoh tanah (mg) 

 

 

 

3.4.8.3 Analisis Kadar P 

Menganalisis kandungan fosfor (P) dilakukan dengan 

metode Bray 1 atau Bray 2. Pertama, sampel kompos 

kering yang telah lolos ayakan 0.5mm ditimbang seberat 2 

gr, kemudian dimasukkan ke botol kocok dan tambahkan 

20 ml pengesktrak Bray 1 atau Bray 2 (ditentukan oleh pH 

tanah) kemudian dikocok selama 5 menit pada mesin 

pengocok . Setelah selesai larutan disaring dengan kertas 

saring whatman 42 dan filtrat saringan ditampung. Pipet 5 

ml hasil saringan dan masukkan dalam tabung 

reaksi,tambahkan 20 ml aquadest dan reagen B sebanyak 8 

ml, didiamkan selama 20 menit. Selanjutnya, tetapkan 

absorban dengan spectronic 21 pada panjang gelombang 

882 nm demikian dengan deret standard P. Konversi bacaan 

% absorban dan hitung besarnya mgL-1P berdasarkan garis 

regresi dari pada kurva standard P yang diperoleh. 

Perhitungan : 

    

   Bacaan sampel  

P.tersedia (mgL-1) =      – A x pengenceran x Fka 

             B     

 

 



40 
 

3.4.8.4  Analisis Kadar K 

 

Penentuan kadar K ditentukan dengan cara mula-mula 

ditimbang 10 gram tanah kering udara dan dimasukan ke 

dalam erlenmeyer 100 mL. Selanjutnya ditambahkan 50 

mL larutan NH4O 1N pH 7 dan dikocok dengan shaker 

selama 10 menit. Larutan kemudian disaring dengan kertas 

saring Whatman dan ditampung dalam beaker 100-200 mL. 

Filtrat tersebut kemudian dipindahkan ke dalambotol 

plastik. Membuat standarisasi alat dengan larutan standar, 

mengukur absorbansinya dengan flame fotometer, membuat 

kurva baku dan menghitung persamaan regresinya. 

Dilanjutkan dengan menghitung ppm K nya dan bila filtrat 

terlalu pekat perlu dilakukan pengenceran. 

 Ppm K = C x d x 5 

 dengan, C = ppm K dalam larutan  

    d = faktor pengenceran  

 

3.4.8.5   Analisis Rasio C/N 

Analisis rasio C/N dilakukan dengan menghitung 

perbandingan nilai Total C- organik dan Nitrogen Total 

yang diperoleh dari data hasil analisis. 

Dengan perhitungan : 

  Nilai C-Organik 

Rasio C/N = 

  Nilai N-Total  
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3.5 Rancangan Diagram Alir Penelitian 

 

Rancangan tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada diagram 

alir berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stok kultur isolat fungi Geotrichum sp. 

Peremajaan fungi  Geotrichum sp 

Melakukan uji PCDT 

Siapkan substrat berupa 

serasah nanas 

Hancurkan serasah  nanas dan 

cetak serasah dengan ukuran 

1x1cm 

Masukan substrat yang sudah 

dicetak ke dalam oven 

Diamkan kurang lebih 3 hari 

sampai berat substrat stabil 

Timbang substrat yang sudah 

memiliki berat stabil. 

Sterilkan substrat dengan 

autoclaft 

Masukan kedalam cawan yang 

sudah berisi PDA yang sudah 

berisi  isolate fungi 

Geotrichum sp.  (setiap cawan 

berisi 5 substat) 

Diamkan selama 30 hari 

dan diukur timbangan 

digital setiap 10 hari 

Produktivitas inokulum 

Pembuatan media 

sorghum 

Memasukan isolat 

fungi Geotrichum sp. 

kedalam media 

sorghum 

Inkubasi selama 14 hari 

Perhitungan jumlah 

spora dan viabilitas 

spora (CFU) 

Uji pengomposan 

Siapkan serasah nanas 

yang sudah di potong 

kecil-kecil 

masukan 1kg serasah  kedalam 

keranjang dengan dicampur 

500gr kotoran sapi untuk 

kontrol dan masukan ke dalam 

keranjang (kontrol) dan 

masukan formula kontrol 15 

gram inokulum fungi 

Geotrichum sp. yang sudah 

diinkubasi selama 14hari 

Didiamkan selama 6minggu 

Dilakukan analisis kimia 

kandungan kompos dengan 

mengukur kadar C, kadar N, 

kadar P, kadar K  dan rasio 

C/N 

Analisa dekomposisi 

kultur murni yaitu total 

berat hilang (loss 

weight) 

 

Gambar 8.  Diagram Alir Penelitian  

Penelitian 
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V.   KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Produktifitas spora setelah dilakukan dua kali pengulangan dan di 

peroleh hasil rata-rata 2,0 x 10
4
 Spora/ml dan 3,0 x 10

7
CFU/ml. Hasil 

tersebut menunjukan kemampuan Fungi Geotrichum sp dapat 

mendegradasi lignin pada sorghum sudah baik.  

2. Aplikasi inokulum Geotrichum sp. sebagai fungi lignolitik sudah 

mampu menunjukan pengaruh pada awal proses pengomposan. 

 

5.2 Saran  

Pada  penelitian selanjutnya disarankan: 

1. Memperbanyak parameter kualitas kompos seperti asam fumat. 

2. Menggunakan faktor-faktor pertumbuhan yang lain untuk 

meningkatkan produktifitas inokulum seperti temperatur, pH dan 

salinitas. 
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